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ABSTRAK. Geogebra dicirikan oleh keunggulan visualisasi dan dinamis yang menarik serta 
memberikan manfaat yang luas terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
(KPMM). Saat ini telah banyak penelitian tentang pengaruh Geobera terhadap KPMM siswa.  
Namun belum ada yang mereview lintasan studi terkait pengaruh Geogebra terhadap KPMM 
siswa. Untuk mengisi kesenjangan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
tinjauan bibliometrik dari 75 studi tentang pengaruh Geobera terhadap KPMM siswa dari database 
Google Scholar antara tahun 2010 dan 2022. Software publish or perish digunakan untuk menjaring data 
sedangkan aplikasi Vosviwer diterapkan untuk menganalisis data. Dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan bibliometrik, penelitian ini membahas dua masalah penelitian sebagai berikut:         
a) lintasan pertumbuhan studi terkait pengaruh Geobera terhadap KPMM siswa;  dan b) pemetaan 
studi untuk mengedentifikasi tema dan topik yang paling penting. Hasil analisis memperlihatkan 
bahwa lintasan studi terkait pengaruh Geobera terhadap KPMM siswa dimediasi oleh faktor covid-
19. Beberapa topik yang jarang diteliti direkomendasikan untuk menjadi ide dasar dalam penelitian 
berikutnya. Temuan ini berkontribusi tidak hanya bagi peneliti pendidikan matematika tetapi juga 
bagi pemangku kepentingan lainnya, termasuk pembuat kebijakan pendidikan.  

Kata kunci: bibliometrik, kemampuan pemecahan masalah matematis, google scholar, publish or perish  

PENDAHULUAN 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) ialah kecakapan menentukan strategi 
dalam menerapkan konsep matematis yang dipahami untuk memecahkan masalah atau situasi 
yang tidak rutin (Fadlilah, Purwanto, & Hakim, 2021; Purwaningsih & Ardani, 2020). KPMM 
sangat penting bagi siswa agar mereka memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh (Nugraha & Basuki, 2021; Nurhasanah & Luritawaty, 2021).  
Dengan demikian KPMM penting untuk ditanamkan kepada siswa dari jenjang pendidikan dasar 
hingga perguruan tinggi.  

Berbagai upaya telah dilakukan dalam meningkatkan KPMM. Dalam berbagai literatur, 
penggunaan Information and Communication Technology (ICT) umumnya dan Geogebra khususnya 
dominan digunakan dalam meningkatkan KPMM, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh  
Nasution, Syahputra, & Ahyaningsih (2022), Suyono (2021), Yulian (2016), Tamur dkk. (2021),  
Tamur, Weinhandl, Sennen, Ndiung, & Nurjaman (2022), Nurjanah, Latif, Yuliardi, & Tamur 
(2020), Jihe dkk. (2021), serta Pereira dkk. (2021). Geogebra telah menjadi tren dalam 
pembelajaran matematika karena penggunaannya yang mudah dan fitur-fiturnya yang interaktif 
(Juandi dkk., 2021; Juandi, Kusumah, Tamur, Perbowo, & Wijaya, 2021; Tamur dkk., 2021; 
Tamur dkk., 2021; Tamur, Juandi, & Kusumah, 2020). 

mailto:name.name@uin-suska.ac.id


Maximus Tamur1, Laurensia Lidia Jedia2, Rofina Kurniyati3, Maria Angela Banggut4, dan Rivaldo Prisno Mensi5 

76  Suska Journal of Mathematics Education, Vol. 8, No. 2, 2022, hal. 75-86 
 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan Geogebra pada KPMM, telah banyak dilakukan 
berbagai penelitian pada tempat dan waktu yang berbeda. Penelitian-penelitian tersebut 
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Solichah (2021), Nasution, Syahputra, & Ahyaningsih 
(2022), Serlina, Rahmatudin, & Lusiyana (2022), Putri, Effendi, Rezeki, & Istikomah (2021),  
Hidayatsyah (2021), Anggraeni & Dewi (2021), Petrina, Imswatama, & Balkist (2021), Yulian 
(2016), Pertiwi & Dibia (2018), dan Batubara & Sari (2021). Dari berbagai penelitian yang telah 
dilakukan tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan Geogebra memberikan dampak yang 
positif terhadap KPMM siswa. 

Namun, hingga saat ini belum ada pemahaman yang komperehensif terkait keadaan studi 
tentang topi penggunaan Geogebra terhadap KPMM. Dalam literature yang beredar, belum ada 
penjelasan yang memadai terkait perkembangan studi, lintasan pertumbuhannya, dan penyebaran 
topik yang diteliti. Untuk mengisi kesenjangan ini maka diperlukan studi bibliometrik untuk 
mengidentifikasi tren penelitian tentang Geogebra pada KPMM dan evolusinya selama satu 
dekade. Analisis bibliometrik telah banyak digunakan untuk menganalisis evolusi ilmiah dari 
berbagai bidang penelitian seperti dibidang pendidikan tinggi (Hallinger & Chatpinyakoop, 2019) 
dibidang pembangunan berkelanjutan (Hallinger & Nguyen, 2020), dan dibidang pendidikan 
matematika (Julius dkk., 2021; Lozada, Guerrero-Ortiz, Coronel, & Medina, 2021). 

Sebelumnya telah ada penelitian yang menganalisis lintasan studi terkait pengaruh ICT 
dalam pembelajaran matematika, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Supinah & Soebagyo 
(2022). Mereka mereview melalui metode bibliometrik terkait tren pengguaan ICT dan 
memetakan kesenjangan penelitian untuk dikaji lebih lanjut. Namun, penerapan metode 
bibliometrik ini untuk penelitian pendidikan melalui penggunaan Geogebra terhadap KPMM 
belum dilakukan. Selain itu, beberapa studi bibliometrik tentang pendidikan matematika belum 
memasukkan Geogebra pada KPMM, juga tidak ada studi yang menganalisis secara kuantitatif 
untuk menilai perkembangan tren penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi kesenjangan ini dengan berusaha untuk mendokumentasikan dan mensintesis pola 
penelitian sebelumnya terkait penggunaan Geogebra terhadap KPMM selama satu dekade 
sebelumnya. Secara khusus, dua pertanyaan penelitian berikut akan diperiksa, yaitu “bagaimana 
lintasan pertumbuhan studi terkait pengaruh Geobera terhadap KPMM siswa?” dan “bagaimana 
bentuk pemetaan studi untuk mengedentifikasi topik dan topik yang paling penting?” 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik. Metode analisis bibliometrik adalah 
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji mengenai statistik suatu literatur informasi 
yang dapat digunakan sebagai alat evaluasi dan hasil analisis yang dihasilkan melalui penelitian 
yang bersifat matematis (Giraldo, Benavente, Manzano-Agugliaro, & Gimenez, 2019). 
Bibliometrik juga dapat diartikan sebagai suatu  kajian yang mengukur perkembangan penelitian, 
literatur, buku atau dokumen pada bidang tertentu baik secara kuantitatif atau kualitatif dengan 
menggunakan metode statistika (Hakim, 2020). Analisis bibliometrik yang digunakan adalah 
analisis bibliometrik deskriptif yang bertujuan mengkaji atau mengevaluasi terkait suatu media 
pembelajaran matematika. Metode bibliometrik diterapkan untuk beragam manfaat diantaranya 
adalah menerangkan hal-hal baru yang terdapat pada artikel dan jurnal. 

Penelitian ini menganalisis 75 dokumen terindeks Google Scholar antara tahun 2012 – 2022 
yang secara khusus meneliti tentang penggunaan Geogebra terhadap KPMM. Pekerjaan tersebut 
dilakukan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian tersebut yang sebelumnya telah diuraikan di 
atas. Dalam analisis bibliometrik, perekaman kata kunci co-occurrence menunjukkan kata kunci yang 
paling umum muncul dalam dokumen yang dianalisis (Phan dkk., 2022) untuk menyimpulkan 
bahwa dokumen tertentu memiliki topik yang sama dan terkait jika mereka berbagi beberapa kata 
kunci yang ditentukan dibagian kata kunci. 



Analisis Bibliometrik Penggunaan Geogebra dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dekade 
Terakhir 

Suska Journal of Mathematics Education, Vol. 8, No. 2, 2022, hal. 75-86  77 
 

Dalam penelitian ini, database Google Scholar dipilih sebagai tempat pencarian dokumen 
karena Google Scholar menerapkan standar yang konsisten dalam memilih dokumen untuk 
dimasukkan dalam indeksnya. Selain itu, Google Scholar menampilkan lebih banyak dokumen dari 
pada basis data top lainnya seperti Web of Science terutama khusus untuk ulasan penelitian dibidang 
pendidikan dan ilmu sosial (Hallinger & Chatpinyakoop, 2019; Hallinger & Nguyen, 2020). 
Mengingat alasan-alasan penting tersebut, maka Google Scholar digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini kami menggunakan aplikasi Publish or Perish untuk menjaring data 
terkait dengan Analisis dari database Google Scholar. Gambar 1 memperlihatkan proses 
penelusuran database Google Scholar menggunakan aplikasi POP. 

 

 
Gambar 1. Analisis Bibliometrik Tracing dari Google Scholar Database Menggunakan PoP 

Gambar 1 merupakan prosedur awal dalam pengumpulan database Google Scholar menggunakan 
PoP sebelum discreaning. Selanjutnya untuk menyaring data yang dikumpulkan melalui PoP, 
penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses 
(PRISMA) (lihat Gambar 2). Pada langkah identifikasi, pencarian dilakukan dengan menggunakan 
kata kunci “Geogebra”, dan tahun publikasainya adalah “2010 – 2022”.  

Selanjutnya, dari hasil identifikasi data melaui PoP, dijaring 113 artikel yang merupakan 
populasi dari penelitian ini, yang selanjutnya disaring pada langkah kedua. Pada langkah 
penyaringan, kriteria inklusi yang ditetapkan adalah: a) jenis dokumen: Artikel; b) bahasa: 
Indonesia; c) area subjek: tidak terbatas di Indonesia; dan d) tahun terbit: antara 2012-2022. Pada 
langkah ini, 24 dokumen dihilangkan karena dalam bentuk buku, skripsi dan makalah. Dengan 
demikian, 89 dokumen dilanjutkan pada langkah ketiga (kelayakan).  

Pada langkah ketiga, kami menyelidiki setiap dokumen dengan membaca judul dan 
abstraknya. Setiap anggota diberi tugas membaca dan membuat rekomendasi untuk menyimpan 
atau mengeluarkan dokumen. Pada akhir langkah ini, semua anggota mendiskusikan alasan untuk 
menghilangkan dokumen tertentu dari data analisis.  
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Kelompok peneliti menyelidiki kembali judul, abstrak, dan terkadang artikel teks lengkap 
untuk menentukan apakah artikel tersebut harus ditolak atau tidak. Pada langkah ini, 14 dokumen 
dihilangkan karena isinya yang tidak relevan dengan analisis ini. Data set akhir yang layak 
dianalisis dalam bibliometrik ini terdiri dari 75 dokumen yang semuanya disimpan dalam file 
Mendeley untuk analisis bibliometrik lebih lanjut. Aplikasi yang membantu analisis adalah software 
VOSviewer. Aplikasi ini digunakan untuk membuat jaringan pemetaan antar topik sehingga 
menemukan tren studi berbasis data Google Scholar tentang analisis bibliometrik pada penggunaan 
Geogebra terhadap KPMM sesuai kata kunci. 
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Gambar 2. Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis 75 dokumen terindeks Google Scholar antara tahun 2012 – 2022 yang 
secara khusus meneliti tentang penggunaan Geogebra terhadap KPMM. Pekerjaan tersebut 
dilakukan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian berikut: “bagaimana lintasan pertumbuhan 
studi terkait pengaruh Geobera terhadap KPMM siswa?” dan “bagaimana bentuk pemetaan studi 
untuk mengedentifikasi topik dan topik yang paling penting?” Oleh karena itu, penelitian ini 
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bertujun untuk menganalisis dua permasalahan yang diajukan tersebut. Berdasarkan analisis hasil 
menggunakan program VOSviewer, diperoleh hasil sebagaimana yang akan diuraikan pada 
penjelasan selanjutnya. 
Hasil 

Bagaimana Lintasan Studi Pengaruh Geogebra terhadap KPMM? 

 

 
Gambar 3. Jumlah Studi Bibliometrik antara 2010 dan 2022 (N =75) 

 Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa penerbitan studi terkait pengaruh penggunaan 
Geogebra terhadap KPMM siswa dalam kurun waktu 11 tahun terakhir mengalami fluktuasi. 
Terlihat bahwa jumlah artikel dalam kurun waktu 2011 sampai 2017 tidak terlalu fluktuatif. Dalam 
rentangan tersebut kenaikan dan penurunan jumlah artikel  tidak terlalu signifikan. Kenaikan yang 
signifikan terjadi dari tahun 2017 sampai pada puncaknya di tahun 2019. Pada tahun 2019 
diperoleh jumlah artikel terbanyak yaitu 21 artikel.  

Selanjutnya hasil penelusuran menggunakan PoP juga menunjukkan bahwa jumlah seluruh 
sitasi artikel terkait pengaruh penggunaan Geogebra terhadap KPMM siswa adalah 264 dari 75 
artikel yang memenuhi syarat sejak 2010-2022. Artikel dengan jumlah kutipan terbanyak disajikan 
pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Penulis Teratas Berdasarkan Jumlah Kutipan antara 2010 dan 2022 

Jumlah 
Sitasi 

Penulis Judul Artikel Tahun 
Nama 
Jurnal 

61 
H Jacinto, S 

Carreira 
Mathematical Problem Solving with Technology: The Techno-

Mathematical Fluency of a Student-with-GeoGebra 
2017 

International 
Journal of 

Science and 
Mathematic 

49 A Septian 

Penerapan Geogebra untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas Suryakancana 

2017 Prisma 

24 
NR Dewi, FY 

Arini 

Uji Keterbacaan pada Pengembangan Buku Ajar 
Kalkulus Berbantuan Geogebra untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Representasi 

2018 
PRISMA, 
Prosiding 
Seminar 
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Jumlah 
Sitasi 

Penulis Judul Artikel Tahun 
Nama 
Jurnal 

Matematis Nasional … 

19 
A Hernández, J 

Perdomo-
Díaz… 

Mathematical Understanding in Problem Solving with 
GeoGebra: A Case Study in Initial Teacher Education 

2020 

International 
Journal of 

Mathematical 
Education in 
Science and 
Technology 

17 
NPR Dewi, IM 

Ardana, S 
Sariyasa 

Efektivitas Model ICARE Berbantuan Geogebra 
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 
2019 

JNPM (Jurnal 
Nasional … 

13 
A Septian, S 
Inayah, RF 

Suwarman… 

GeoGebra-Assisted Problem Based Learning to Improve 
Mathematical Problem Solving Ability 

2020 
SEMANTIK 

Conference … 

8 
N Nasruddin, S 

Mashuri… 

Implementation of Team Assited Individualization 
Instructional Strategies Supported by Geogebra Software to 

Improve Mathematical Problem Solving Ability 
2019 

Jurnal 
Pendidikan 

8 
L Bu, ES 

Haciomeroglu, 
F Mumba 

Mathematical Problem Solving in Dynamic Learning 
Environments: The Case of GeoGebra 

2011 
GEOGEBRA

-NA 2011 

7 
S Sutrisno, N 
Zuliyawati… 

Efektivitas Model Pembelajaran Problem-Based 
Learning dan Think Pair Share Berbantuan 

Geogebra terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 

2020 
Journal of 
Medives 

7 
IH Batubara, IP 

Sari 

Penggunaan Software Geogebra untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Mahasiswa 
2021 

Scenario 
(Seminar of 

Social Sciences 

 
Tabel 1 mewakili penelitian terkait penggunaan geogebra teratas dalam hal jumlah kutipan. 

Terlihat bahwa peringkat kutipan teratas adalah H Jacinto, S Carreira dengan 61 kutipan, diikuti 
oleh A Septian 49 kutipan, NR Dewi, serta FY Ariani 24 kutipan. 

Bagaimana Pemetaan, Gap dan Densitas dari Studi Terkait Geogebra pada KPPM? 

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan terkait pemetaan kesenjangan 
dan kepadatan kajian penggunaan Geogebra terhadap KPMM. Dari hasil analisis diperoleh hasil 
pemetaan (lihat Gambar 4), analisis kebaruan (Gambar 5), dan juga analisis kepadatan (Gambar 
6).  Ketiga hal tersebut diilustrasikan sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Analisis Network Visualization Penggunaan Geogebra terhadap KPMM  
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Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa topik penggunaan Geogebra terhadap KPMM cukup 
bervariasi. Ini terlihat pada empat warna yang mewakili empat kluster tema. Warna merah 
mewakili klaster satu dan memuat 25 item dimana yang paling banyak muncul adalah kemampuan 
pemecahan masalah, pemecahan masalah matematis, berbantuan geogebra, masalah matematis, 
metode, kontrol, dan SMP. Warna hijau terdiri dari 16 item mewakili klaster dua diantaranya 
mathematical problem solving, ability, effect, experimental study, application, dan population. Selanjutnya, 
warna biru terdiri dari 13 item mewakili klaster tiga. Item tersbut diantaranya Geogebra, 
mathematical problem solving, dan student. Sedangkan warna kuning tua terdiri dari lima item yaitu 
problem, model, PBL, dan skill yang mewakili klaster empat.   

Gambar 5 berikut mengilustrasikan Frames Overlay Visualization Study tentang penggunaan 
Geogebra terhadap KPMM untuk memperoleh gambaran yang jelas terkait tren tema penulisan 
artikel pada jurnal yang diambil dari basis data Google Scholars. 

 

 
Gambar 5. Frames Overlay Visualization Study tentang Penggunaan Geogebra terhadap KPMM 

Ketika Gambar 5 diobservasi tampak bahwa tren tema penelitian yang berkaitan dengan 
penggunaan Geogebra terhadap KPMM dari tahun 2010 hingga 2022 ditandai dengan tema 
berwarna kuning, biru, dan hijau tua. Ini diartikan bahwa tema ”experimental stiudy, kemampuan 
pemecahan masalah matematis, PBL adalah tema-tema terbaru yang berhubungan dengan 
pengaruh penggunaan Geogebra terhadap KPMM siswa.  

Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan dan olahan data peneliti, ditemukan bahwa density 
visualization atau visualisasi kepadatan menunjukan kerapatan atau densitas tema yang diteliti. 
Kepadatan tema studi ditunjukan oleh warna kuning terang. Warna tema yang semakin terang 
mengindikasikan makin banyak penelitian yang telah dilakukan terkait tema tersebut. Semakin 
redup warnanya berarti tema tersebut masih jarang diteliti. Terlihat bahwa tema yang sering 
muncul yaitu Geogebra, student, masalah matematis, SMP, problem, termasuk juga pemecahan 
masalah dan berbantuan Geogebra. Sedangkan tema-tema yang berwarna redup seperti 
“mathematical problem solving”, “PBL”, dan “validity, adalah tema-tema yang dapat dijadikan referensi 
untuk penelitian berikutnya. Hal ini sebagaimana terlihat pada ilusrasi Gambar 6 berikut.  
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Gambar 6. Visualisasi Kepadatan Studi Tentang KPMM Siswa 

Pembahasan 

Ilustrasi tren studi bibliometrik  rentangan tahun 2010-2022 seperti yang nampak pada gambar 3 
menyerupai grafik pada penelitian Supinah & Soebagyo (2022). Penelitian lainnya juga 
mendukung temuan ini, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Haryani, Sudin, & Isrokatun 
(2020). Sedangkan dari tahun 2021 hingga 2022, kembali mengalami penurunan. Meskipun 
penelitian ini dilakukan pada topik yang berbeda namun ada kesamaan atau tren yang hampir 
sama bahwa puncak dari banyaknya studi adalah tahun 2019. Memasuki tahun 2020 hingga awal 
2022, jumlah studi kembali mengalami penurunan. Ini karena pada tahun tersebut banyak sekolah 
yang tutup sehingga para peneliti tidak dapat melakukan studi secara langsung terhadap aspek 
manusia (Martín-Sómer, Moreira, & Casado, 2021; Mukhtar, Javed, Arooj, & Sethi, 2020; Tamur, 
Jehadus, dkk., 2021). Sektor pendidikan terkena dampak krisis Covid-19 disemua tingkatan dari 
prasekolah hingga universitas dan juga menyebabkan pembatalan berbagai kongres akademik 
(Schleicher, 2020; Maximus Tamur, Jehadus, dkk., 2021). Hal ini berimbas kurangnya mobilisasi 
peneliti termasuk dalam bidang etnomatematika.  

Terlihat bahwa penulis yang menempati rangking pertama adalah Jacinto & Carreira (2017) 
dengan jumlah kutipan sebanyak 61. Sedangkan urutan kedua ditempati oleh Septian (2017) 
penulis asal Indonesia dengan jumlah kutipan 49. Menariknya peringkat ketiga dan seterusnya 
relatif berjarak dengan peringkat pertama dan kedua. Diantara 10 artikel teratas dalam hal 
kutipan, tujuh berasal dari Indonesia dan tiga lainnya dari luar negeri. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh terkait penggunaan 
Geogebra terhadap KPMM. Tujuan tersebut dicapai dengan melakukan analisis bibliometrik. 
Temuan studi yang dianalisis dari 75 studi primer antara tahun 2010-2022 memperlihatkan tren 
studi KPMM. Lintasan pertumbuhan studi KPMM dipengaruhi oleh pembatasan sosial terutama 
di lingkungan sekolah sebagai akibat dari Covid-19. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa topik 
yang jarang diteliti terkait pengaruh penggunaan geogenra terhadap KPMM siswa adalah discovery, 
optimazition problem, technomathematical fluency. Celah ini akan menjadi ide dasar untuk studi 
penggunaan Geogebra terhadap KPMM selanjutnya. 
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